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Ks Faktor geometri  (m)
h Ketebalan (m)
d Kedalaman (m)
V Tegangan listrik bawah permukaan (mV)
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b Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
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Judul Skripsi      : STUDI PENENTUAN STRUKTUR BAWAH
PERMUKAAN PADA DAERAH ZONA ALTERASI
DENGAN METODE RESISTIVITAS (TAHANAN
JENIS) DI KABUPATEN GUNUNG KIDUL D.I
YOGYAKARTA
Telah dilakukan penelitian dengan metode resistivitas (tahanan jenis)
konfigurasi schlumberger yang bertujuan untuk mengetahui struktur batuan bawah
permukaan di daerah zona alterasi kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta. Titik
pengukuran dalam penelitian ini terdiri dari sembilan titik sounding dengan panjang
bentangan masing-masing 75 m, 100 m dan 120 m. Hasil interpretasi menunjukkan
bahwa struktur bawah permukaan di daerah zona alterasi yaitu lapisan penutup (soil)
dengan nilai resistivitas 9,57 Ωm – 14 Ωm pada kedalaman (0 - 0,75) m, batu lempung (6,86
- 42,1) Ωm di kedalaman (0 - 9,22) m, batu pasir (0,966 - 3,44) Ωm di kedalaman (2,79 -
21,7) m,  lava (841 - 1703) Ωm di kedalaman (9,48 - ∞) m. Lava yang telah mengalami
alterasi memiliki nilai resistivitas yang relatif kecil dibandingkan lava yang masih segar, hal
ini disebabkan lava yang telah teralterasi di daerah ini diduga mengandung mineral logam
sehingga nilai resistivitasnya lebih kecil. Lava yang telah teralterasi berada pada titik 1, 4 dan
5 dengan nilai resistivitas 40.5 Ωm – 95.2 Ωm di kedalaman 0 m - ∞. Sedangkan pada titik 2,
3, 4, 6, 7, 8, 9 terdapat beberapa jenis lapisan yaitu: lapisan penutup (soil), batu lempung,
batu pasir dan lava.






Title Tesis : STUDY OF DETERMINNATION OF ROCKS BOTTOM
STRUCTURE IN ALTERATION ZONE AREA BY
RESISTIVITY METHOD (CUSTODY SPECIES) IN
GUNUNG KIDUL D.I YOGYAKARTA DISTRICT
Research already did by resistivity method (custody species) schlumberger
configuration that aim to know of rocks bottom surface structure in alteration zone
are district of Gunung Kidul D.I Yogyakarta. Measurement points this research was
measured as many as nine sounding points with each disquisition long were 75 m,
100 m and 120 m. the result of interpretation showed that of rocks bottom surface
structure in alteration zone area were closed mantle (soil) with resistivity value 9,57
Ωm 14 Ωm on depth (0 – 0,75) m, , clay stone (6,86 – 42,1) Ωm in depth (0 - 9,22)
m, sand stone (0,966 – 3,44) Ωm in depth (2,79 – 21,7) m, larva (841 – 1703) Ωm in
depth (9,48 - ∞) m. Lava that had alteration was marked by resistivity value which
small relative compared with lava which still fresh, this is due to lava which has
alteration in area this suspected contain mineral metal so that reisitivity value smaller.
lava which had alteration was there in point 1,4 dan 5 with resistivity value 40.5 Ωm
– 95.2 Ωm in depth 0 m -∞. While at point 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 there type some  structure
is: closed mantle (soil), clay stone, sandstone and lava





Indonesia merupakan negara yang mempunyai potensi sumber daya alam
yang melimpah, salah satunya adalah sumber daya mineral logam yang dimanfaatkan
untuk bahan material industri seperti bijih besi, tembaga, alumunium, timbal, nikel
dan seng serta emas dan perak. Pada saat ini kebutuhan pasar akan mineral logam
mengalami peningkatan, sehingga diperlukan keseimbangan antara kebutuhan pasar
dengan produksi mineral logam. Sementara itu produksi mineral logam juga harus
didukung dengan ketersediaan bahan galian mineral logam di alam, untuk itu
diperlukan kegiatan eksplorasi untuk mencari dan melokalisir daerah-daerah yang
memiliki potensi bahan galian mineral logam (Sapto, 2013: 1).
Bumi terdapat mineral logam sebagai sumber kebutuhan untuk
dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari, maka dari itu telah dilakukan kegiatan
eksplorasi. Seperti dijelaskan dalam Q.S Al-Mulk ayat 15 yang berbunyi:




Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, Maka berjalanlah di
segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari rezki-Nya. dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan (Departemen Agama
RI: 2010)
Menurut M.Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut merupakan
ajakan, dorongan kepada umat manusia secara umum dan kaum muslimin khususnya
agar memanfaatkan bumi sebaik mungkin untuk kenyamanan hidup tanpa melupakan
generasi selanjutnya, dengan melakukan aktivitas berjalan, berniaga, bertani
eksplorasi dan aktivitas lainnya kapan saja kamu mau. Kata Dzalulan yang terambil
dari kata dzalala pada ayat ini dipahami dalam arti ditundukkan sehingga menjadi
mudah. Bumi dimudahkan Allah untuk dihuni manusia, antara lain dengan
menciptakannya berbentuk bulat, akan tetapi meskipun demmikian ke mana pun
kakinya melangkah, ia mendapati bumi terhampar. Dimana-mana ia dapat
memperoleh sumber makanan atau rezeki. Demikian sementara ulama menjelaskan
sebagian dari kemudahan itu. (M. Quraish Shihab, 213-214: 2002)..
Secara geografis kabupaten Gunung Kidul terletak diantara 110°21' -
110°50' BT dan 7°46' - 8°09' LS. Kabupaten Gunung Kidul merupakan salah satu
kabupaten yang secara morfologi didominasi oleh pegunungan yang tersusun oleh
batu kapur dan batuan gunungapi. Batuan tersebut tersingkap diakibatkan oleh
adanya aktivitas tektonik, aktivitas vulkanik dan erosi. Kondisi ini menjadikan
diberbagai tempat mengalami zona alterasi. Salah satu yang berada di desa Pengkok
kecamatan Patuk. Desa pengkok memiliki topografi berupa perbukitan, lereng yang
terjal dan daerah landai.
3Eksplorasi dapat dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu eksplorasi
geologi, eksplorasi geofisika, eksplorasi geokimia dan pengeboran. Pada kegiatan
awal yang dilakukan di daerah penelitian adalah kegiatan eksplorasi geologi yaitu
dengan melakukan pemetaan geologi (mapping). Eksplorasi geologi dilakukan untuk
mengetahui informasi awal tentang potensi keberadaan cebakan mineral logam yang
ada di permukaan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut diperoleh jenis gambaran
adanya singkapan batuan yang mengalami alterasi yang terdiri dari batuan beku
berupa lava. Eksplorasi lanjutan yang dilakukan adalah eksplorasi geofisika dengan
metode geolistrik untuk mengetahui kondisi geologi bawah permukaan dengan
injeksi arus ke bawah permukaan. Pada metode geolistrik terdapat beberapa
konfigurasi yaitu salah satunya konfigurasi schlumberger yang  merupakan salah satu
konfigurasi yang mampu mendeteksi non homogenitas batuan bawah permukaan
dengan nilai resistivitas.
Dari uraian di atas, penulis melakukan penelitian sebagai tugas akhir
dengan judul: “Studi Penentuan Struktur Bawah Permukaan pada Daerah Zona
Alterasi Dengan Metode Resistivitas (Tahanan Jenis) di Kabupaten Gunung Kidul
D.I Yogyakarta”.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana struktur bawah
permukaan pada daerah zona alterasi dengan metode resistivitas di kabupaten
Gunung Kidul D.I Yogyakarta?
41.3 Tujuan Penelitian
Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui struktur bawah
permukaan pada daerah zona alterasi dengan metode resistivitas di kabupaten
Gunung Kidul D.I Yogyakarta.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Guna menghasilkan kapasitas penelitian yang baik, maka lingkup
pembahasan yang diteliti adalah:
1. Penelitian ini dilakukan di desa Pengkok kecamatan Patuk kabupaten Gunung
Kidul D.I Yogyakarta.
2. Zona alterasi yang dimaksud pada penelitian ini adalah daerah zona lemah pada
tubuh batuan beku lava yang terkekarkan akibat tektonik yang kemudian
menghasilkan mineral ubahan sebagai hasil reaksi kimia dan panas dengan
mineral sebelumnya.
3. Metode geolistrik yang dimaksud pada penelitian ini adalah metode yang di
gunakan untuk mengetahui strukur lapisan batuan dan jenis batuan di bawah
permukaan.
4. Konfigurasi schlumberger yang dimaksud pada penelitian ini adalah salah satu
konfigurasi metode geolistrik yang dapat mendeteksi jenis batuan di bawah
permukaan dengan keunggulan mampu membaca non homogenitas batuan
permukaan.
51.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menambah wawasan tentang keberadaan dan jenis batuan yang ada di bawah
permukaan pada zona alterasi dengan menggunakan metode geolistrik
konfigurasi schlumberger.
2. Memberikan informasi kepada instansi terkait tentang metode geolistrik
konfigurasi schlumberger sebagai salah satu metode untuk menentukan jenis
batuan di bawah permukaan dan memberi informasi tentang kondisi geologi
bawah permukaan dengan jenis batuan yang ada di bawah permukaan pada
daerah zona alterasi.
3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang keberadaan zona alterasi di
daerah Pengkok kecamatan Patuk kabupaten Gunung Kidul, agar masyarakat
tidak menyalahgunakan daerah tersebut.
4. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain dalam mengembangkan dan




Geologi merupakan suatu bidang ilmu Pengetahuan Kebumian yang
mempelajari segala sesuatu mengenai planet Bumi beserta isinya yang pernah ada.
Geologi merupakan ilmu yang mempelajari tentang struktur, proses-proses yang
bekerja baik didalam bumi maupun di atas permukaan bumi, kedudukannya.
(Djauhari, 2009: 1).
Proses geologi adalah semua aktivitas yang terjadi di bumi akibat gaya yang
bekerja baik dari dalam bumi (endogen) maupun yang berasal dari luar bumi
(eksogen). Gaya endogen adalah gaya yang berasal dari dalam bumi seperti tektonik,
magmatisme dan aktivitas volkanisme, sedangkan gaya eksogen adalah gaya yang
bekerja di permukaan bumi yang dapat mengakibatkan pelapukan, erosi dan mass-
wasting serta sedimentasi. Gaya endogen maupun eksogen merupakan gaya-gaya
yang berpengaruh terhadap perubahan bentuk bentang alam (landscape) yang ada di
permukaan bumi (Djauhari, 2009: 99).
2.1.1 Gaya Endogen
Gaya endogen adalah gaya yang berasal dari dalam bumi yang
mengakibatkan berupa gempa bumi, magmatisme, volkanisme, dan pembentukan
pegunungan. Aktivitas tektonik adalah aktivitas yang berasal dari pergerakan
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7lempeng-lempeng yang ada pada kerak bumi (lithosphere). Hasil dari pertemuan
antar lempeng dapat menghasilkan gempa bumi, pembentukan pegunungan
(orogenesa), dan aktivitas magmatis/aktivitas gunung api (volcanism). Aktivitas
magmatisem adalah segala aktivitas magma yang berasal dari dalam bumi. aktivitas
magmatis dipengaruhi oleh aktivitas tektonik, seperti tumbukan lempeng baik secara
convergent, divergent ataupun transform. Pembentukan material kulit bumi (batuan)
yang terjadi di sepanjang batas lempeng (transforms) karena proses subduksi
sehingga lempeng samudra akan mengalami mealting maka magma akan naik
melewati rekahan tersebut sehingga terjadi batuan. Produk dari aktivitas magma
dapat menghasilkan batuan beku, baik batuan beku dalam dan batuan beku luar.
Aktivitas volkanisme adalah  semua  aktivitas  yang  berkaitan  dengan
pembentukan gunung api, sedangkan kejadian awal pembentukan gunung api erat
kaitanya dengan gerak-gerak lempeng. Terbentuknya material baru (lithosfer) pada
pematang  tengah  samudera  merupakan salah satu proses pembentukan  gunung
api  yang terjadi pada dasar samudera dan merupakan salah satu lokasi sebaran
gunung api yang ada di bumi (Djauhari, 2009)
2.1.2 Gaya Eksogen
Gaya eksogen adalah gaya yang dipengaruhi oleh energi matahari dan gaya
tarik bumi (gravitasi). Adapun proses yang dipengaruhi oleh gaya eksogen adalah
pelapukan, erosi, mass wasting dan sedimentasi.
1. Pelapukan adalah proses desintegrasi atau disagregasi secara berangsur dari
material penyusun kulit bumi yang berupa batuan. Pelapukan dipengaruhi oleh
8kondisi iklim, temperatur dan komposisi kimia dari mineral-mineral penyusun
batuan.
2. Erosi adalah proses penghancuran batuan (pelapukan) dan proses pengangkutan
hasil penghancuran batuan. Proses erosi fisika disebut sebagai proses erosi
mekanis (corration) sedangkan proses erosi kimia disebut dengan corrosion.
3. Mass wasting pada dasarnya adalah gerakan batuan, regolith, dan tanah ke arah
kaki lereng sebagai akibat dari pengaruh gaya berat (gravity) melalui proses
rayapan (creep), luncuran (slides), aliran (flows), rebah (topples), dan jatuhan
(falls). Mass wasting umumnya terjadi di daratan maupun di lautan terutama di
lereng benua.
4. Sedimentasi adalah suatu proses pengendapan material yang ditransport oleh
media air, angin dan es (gletser) di suatu tempat yang terendapkan cekungan
(Djauhari, 2009: 110-114).
2.2 Geologi Struktur
Geologi struktur adalah ilmu geologi yang mempelajari tentang gerak lapisan
batuan baik vertikal maupun horizontal sehingga terjadi deformasi. Adapun
deformasi batuan adalah perubahan bentuk dan ukuran pada batuan sebagai akibat
dari gaya yang bekerja di dalam bumi. Secara umum geologi struktur adalah ilmu
yang mempelajari tentang gerak batuan sebagai bagian dari kerak bumi serta
menjelaskan proses pembentukannya. Geologi struktur merupakan ilmu yang
mempelajari unsur-unsur struktur geologi, seperti perlipatan (fold), rekahan
(fracture), sesar (fault) dan sebagainya yang merupakan bagian dari satuan tektonik
9(tectonic unit), sedangkan tektonik dan geotektonik dianggap sebagai suatu studi
dengan skala yang lebih besar, yang mempelajari obyek-obyek geologi seperti
cekungan sedimentasi, rangkaian pegunungan, dan sebagainya.
Batuan-batuan yang tersingkap di muka bumi maupun batuan bawah
permukaan yang terekam melalui hasil pengukuran geofisika, menunjukkan bentuk
lapisan yang bervariasi dari satu tempat ke tempat lainnya dengan melihat nilai
resisitivitas yang bebeda. Bentuk susunan lapisan batuan di suatu wilayah pada
umumnya merupakan batuan-batuan yang telah mengalami deformasi (ubahan)
sebagai akibat gaya yang bekerja pada batuan tersebut. Deformasi pada batuan dapat
berbentuk lipatan maupun patahan/sesar. Dalam ilmu geologi struktur dikenal
berbagai bentuk perlipatan batuan, seperti sinklin dan antiklin. Jenis perlipatan dapat
berupa lipatan simetri, asimetri, serta lipatan rebah (recumbent/overtune), sedangkan
jenis-jenis sesar adalah sesar normal (normal fault), sesar geser (strike slip fault), dan
sesar naik (trustfault) (Djauhari, 2009: 179).
2.3 Ilmu Geologi dalam Perspektif Al-Quran
Lapisan bumi itu sangat berbeda-beda dari segi struktur, kepadatan, suhu dan
bahannya. Hasil penyelidikan H. Jeffreys dan K. E Bullen (1932-1942) bahwa
lapisan bumi diketahui berdasarkan informasi seismologi. Ternyata sebelum itu Al-
Quran sudah membicarakannya dalam Q.S Ath-Thalaaq ayat 12 yang berbunyi:
                        
              
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TerjemahNya:
“Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. Perintah
Allah berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha
Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu” (Q.S Ath-Thalaaq: 12) (Departemen Agama RI:
2010).
Menurut M. Quraish Shihab menjelaskan bahwa Allah yang  menciptakan
langit  yang  tujuh  itu,  seperti  itu  dia  juga  yang menciptakan bumi ini. Penciptaan
bumi walaupun hanya satu, tetapi kehebatan ciptaan itu tidaklah kurang
mengagumkan dibanding dengan penciptaan langit yang tujuh itu secara  bersamaan,
dari segi bentuknya yang bulat. Pada penciptaaan tujuh lapis langit dan bumi ini
turun perintah Allah kepada Mereka yang berada di antara langit yang tujuh dan
bumi itu dengan turunnya Malaikat Jibril ke bumi membawa wahyu Allah  atau
aneka ketetapan Allah yang wujud  pada  bumi ini. Allah menyampaikan kepada
kamu informasi ini agar kamu mengetahui bahwa Allah atas segala  sesuatu  maha
kuasa,  dan  bahwa  Allah,  benar-benar  ilmunya  meliputi  segala sesuatu (M.
Quraish Shihab, 153-154: 2002).
Dalam Q.S Ath-Thalaaq ini di jelaskan bahwa penciptaan langit dan bumi itu
mempunyai beberapa  lapisan.  Setelah  penciptaan  bumi  ini  selesai  maka
diturunkanlah  perintah-perintah dan aturan-aturan kepada apa yang ada di bumi.
Untuk mengetahui struktur dan  susunan lapisan pada daerah zona alterasi maka
dilakukanlah  sebuah  penelitian  metode  geolistrik. Perintah dan aturan-aturan Allah
turunkan kepada manusia  agar  mampu  menjaga  bumi  tanpa  merusak  apapun.
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Allah  menurunkan perintah ini kepada manusia karena Allah-Lah  yang mengetahui
atas segala sesuatu dan ilmunya meliputi dari segala sesuatu.
Dan dijelaskan pula pada Q.S Al-Mulk ayat 3 yang berbunyi:
                
     
TerjemahNya:
“Yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. Kamu sekali-kali tidak
melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu yang tidak
seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang
tidak seimbang” (Q.S Al-Mulk: 3) (Departemen Agama RI: 2010).
Menurut M. Quraish Shihab yang menjelaskan bahwa syang telah
menciptakan tujuh langit berlapis-lapis serasi dan sangat harmonis, engkau kini dan
masa yang akan datang tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang rahmat-Nya
mencakup seluruh wujud baik pada ciptaan-Nya yang kecil maupun yang besar.
Maka ulangilah pandangan itu, yakni lihatlah sekali lagi dan berulang-ulang kali
disertai dengan upaya berfikir, adakah engkau lihat jangankan besar atau banyak,
sedikit pun keretakan  sehingga menjadikannya tidak seimbang dan rusak? Setelah
sekian lama engkau terus menerus memandang dan mencari keretakan dan
ketidakseimbangan dengan menggunakan seluruh kemampuannya (M. Quraish
Shihab, 199: 2002).
Pada kedua ayat tersebut telah dijelaskan bahwa Allah Swt. yang meciptakan
tujuh lapis langit begitupula bumi. Para ahli kebumian (geophysics) telah
menemukan dan memberikan pembuktian ilmiah mengenai apa yang tercantum
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dalam al-Quran Q.S Ath-Thalaaq (12) dan Al-Mulk (3), bahwa struktur bumi
tersusun atas tujuh lapisan yaitu:
1. Lapisan Atas Kerak Bumi
2.  Lapisan Bawah Kerak Bumi
3.  Lapisan Teratas Pita Bumi (Pita Atas)
4.  Lapisan Tengah Pita Bumi (Pita Tengah)
5.  Lapisan Terbawah Pita Bumi (Pita Bawah)
6.  Lapisan Luar Inti Bumi
7.  Centrosphere (Inti Bumi)
Sedangkan pada tujuh lapisan langit  (atmosfer):
1. Troposfer, lapisan terdekat dari bumi
2. Stratosfer, lapisan diatas troposfer  merupakan lapisan yang kering dan kurang
rapat.
3. Ozonosfer, lapisan yang mengembalikan sebagian sinar ultraviolet.
4. Maesofer, lapisan yang dapat memantulkan gelombang radio.
5. Termosfer, lapisan panas yang terjadi akibat sinar ultraviolet.
6. Lonosfer, lapisan dimana gas-gas terionisasi membentuk lapisan.
7. Eksosfer, bagian terluar dari atmosfer (Setiawati, 2015).
2.4 Zona Alterasi
Alterasi hidrotermal adalah suatu proses kimia dan fisika yang sangat
kompleks yang mengakibatkan perubahan mineral, kimiawi dan tekstur yang
disebabkan oleh interaksi fluida panas dengan batuan yang dilewatinya pada batuan
13
dinding (host rock). Proses alterasi merupakan suatu bentuk proses metasomatisme,
yaitu  pertukaran  komponen  kimiawi  antara  cairan-cairan  dengan batuan samping
(Sapto, 2015: 520).
Proses pengendapan larutan hidrotermal akan mengalir melewati
permeabilitas (sekunder maupun primer) batuan, sehingga terjadi proses alterasi yang
merubah komposisi kimiawi, mineral dan tekstur batuan asal yang dilaluinya.  Tipe
alterasi dan mineralisasi pada suatu daerah mempunyai sifat dan karakteristik
tersendiri yang sering dicirikan dengan adanya himpunan mineral tertentu.
Keberadaan zona alterasi dan mineralisasi ini akan membantu dalam perencanaan
pengembangan eksplorasi mineral bijih yang mengandung emas dan perak. Salah
satu indikator yang berpengaruh terhadap kehadiran urat-urat pembawa mineral bijih
berharga adalah struktur rekahan (kekar, sesar). Kekar-kekar pada batuan merupakan
jalan bagi late-magmatics untuk mengisi dan mengendapkan mineral-mineral bijih
(Herry, dkk: 2008).
Kelompok Nilai tahanan jenis lava:
1. Tahanan jenis > 250 Ωm berupa lava kuarter.
2. Tahanan jenis 100-250 Ωm berupa lava.
3. Tahanan jenis 15-100 Ωm berupa lava tuang dan diperkirakan sebagai batuan
reservoir.
4. Tahanan jenis < 15 Ωm batuan yang diperkirakan sebagai batuan penutup/lapisan
penutup (soil) (Dadan, 2015: 35)
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2.5 Metode Geolistrik Resisitivitas (Tahanan Jenis)
Geofisika merupakan ilmu yang mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip
fisika untuk mengetahui kondisi bawah permukaan bumi berdasarkan sifat-sifat fisik
batuan penyusunnya. Kondisi bawah permukaan dapat di ketahui dengan
menggunakan beberapa metode yang salah satunya adalah metode geolistrik dengan
mempelajari sifat kelistrikan batuan dibawah permukaan  (Supeno, dkk. 2008: 48).
Metode geolistrik dapat digunakan untuk eksplorasi dangkal seperti
eksplorasi air tanah. Hal ini dimungkinkan karena lapisan tanah dan batuan yang
berisi air sangat mudah mengalirkan arus listrik atau bersifat konduktif. Lapisan
tanah (konduktif) biasanya memiliki harga resistivitas tertentu (berharga rendah).
Dengan mengetahui harga resistivitas lapisan bawah tanah permukaan, maka dapat
diprediksikan lapisan-lapisan tanah atau batuan yang bersaturasi air (lapisan akuifer)
yang potensial. Dalam metode geolistrik dapat bermanfaat untuk memprediksi lokasi
dan kedalaman tempat perencanaan eksplorasi (Sultan, 2009: 1).
Survei dengan metode resistivitas akan memberikan gambaran tentang
resistivitas bawah permukaan. Nilai resistivitas akan berasosiasi dengan kondisi
geologi daerah tersebut. Untuk interpretasi nilai resistivitas ke dalam bentuk geologi
diperlukan pengetahuan tentang ciri khas / karakteristik dari nilai resistivitas untuk
setiap material dan struktur daerah survey. Nilai resistivitas batuan, mineral, tanah
dan unsur kimia secara umum telah diperoleh melalui berbagai pengukuran dan
dapat dijadikan sebagai acuan untuk proses interpretasi (Gusfan, 2008: 109).
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Pendeteksian di bawah permukaan  meliputi pengukuran potensial dan arus
yang terjadi secara alamiah maupun akibat injeksi arus ke dalam bumi. Metode
geofisika yang dapat dilakukan dengan geolistrik  diantaranya:  metode  potensial
diri,  arus  tellurik, magnetotellurik, elektromagnetik, IP (Induced Polarization) dan
metode resistivitas (tahanan jenis) (Yuristina, 2015: 14)
Untuk mendapatkan resistivitas yang sebenarnya dimana bumi mempunyai
resistivitas yang berbeda sesuai dengan jenis dan karakteristik material tersebut.
Dapat diperoleh dengan cara membuat model dan hubungan antara resistivitas semu
dan resistivitas sebenarnya (metode inversi) (Arif, 2007: 244).
2.3.1 Prinsip Kerja Pada Pengukuran Metode Geolistrik
Pada  geolistrik resistivity (tahanan jenis),  arus listrik  diinjeksikan  ke
dalam  bumi  melalui dua buah  elektroda  arus  A dan  B  yang ditancapkan  ke
dalam  tanah  dengan  jarak  tertentu seperti gambar 2.1. Semakin  panjang  jarak
elektroda arus AB akan menyebabkan aliran arus listrik di bawah permukaan dapat
menembus lapisan batuan lebih  dalam.  Dengan  adanya  arus  listrik  tersebut  maka
akan  menimbulkan tegangan listrik di dalam permukaan. Tegangan listrik yang
terjadi di bawah permukaan tanah diukur dengan menggunakan multimeter yang
terhubung melalui dua buah elektroda tegangan  M  dan  N.  Bila  jarak  posisi
elektroda  AB  diubah  menjadi  lebih  besar maka tegangan listrik yang terjadi pada
elektroda MN ikut berubah sesuai dengan informasi jenis batuan yang ikut terinjeksi
arus listrik pada kedalaman yang lebih besar. Dengan asumsi bahwa kedalaman
lapisan batuan yang  bisa ditembus oleh arus listrik ini sama dengan setengah dari
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jarak AB yang umumnya disebut AB/2, maka diperkirakan pengaruh dari injeksi
aliran arus listrik ini berbentuk setengah bola dengan  jari-jari  AB/2.  Resistivitas di
bawah permukaan dapat ditentukan  dari  suatu nilai tahanan jenis  semu  yang
dihitung  dari  pengukuran  beda  potensial  antara elektroda  yang ditempatkan di
permukaan (Yuristina, 2015: 15).
Keterangan: Permukaan Tanah
Gambar 2.1:  Elektroda kofigurasi schlumberger
2.3.2 Kelebihan dan Kekurangan Metode Geolistrik
Kekurangan dari metode geolistrik yaitu metode ini lebih efektif digunakan
untuk eksplorasi yang sifatnya dangkal. Oleh karena itu metode ini jarang digunakan
dalam eksplorasi minyak tetapi lebih banyak digunakan dalam bidang geologi seperti
penentuan kedalaman batuan dasar, pencarian reservoir air, dan juga eksplorasi panas
bumi (geothermal).
Sedangkan keunggulan secara umum dari metode geolistrik adalah harga
peralatan cukup murah, biaya survei relatif murah, waktu yang dibutuhkan relatif
sangat cepat, bisa mencapai empat titik pengukuran atau lebih per hari, dan untuk
beban pekerjaannya sendiri peralatan yang kecil dan ringan sehingga mudah untuk
mobilisasi, kebutuhan personal sekitar 5 orang, terutama untuk konfigurasi
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Schlumberger serta analisis data secara global bisa langsung diprediksi saat
dilapangan (Todd, 1980: 121).
2.6 Konfigurasi Schlumberger
Geolistrik resistivitas dengan konfigurasi Schlumberger merupakan  salah
satu metode geolistrik dengan susunan elektroda tertentu yang dapat mendeteksi,
mengukur dan menduga keberadaan jenis material di bawah permukaan bumi. Hasil
interpretasi konfigurasi schlumberger berupa litologi batuan berdasarkan nilai
resistivitas perkedalaman (Syamsurizal, dkk. 2013: 100).
Adapun keunggulan konfigurasi schlumberger ini adalah kemampuan untuk
mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan batuan pada permukaan, yaitu dengan
membandingkan nilai resistivitas semu ketika terjadi perubahan jarak elektroda MN.
(Elida: 2014).
Kelemahan dari konfigurasi schlumberger ini adalah pembacaan tegangan
pada elektroda MN adalah lebih kecil terutama ketika jarak AB yang relatif jauh,
sehingga diperlukan alat ukur multimeter yang mempunyai karakteristik ‘high
impedance’ dengan akurasi tinggi yaitu yang bisa mendisplay tegangan minimal
empat digit atau dua digit dibelakang koma. Atau dengan cara lain diperlukan
peralatan pengirim arus yang mempunyai tegangan listrik DC yang sangat tinggi.
Prinsip kerja pada konfigurasi schlumberger yaitu kedua elektroda arus
bergerak, sedangkan elektroda potensial tetap pada umumnya. Elektroda potensial
lebih kecil dari elektroda arus dan eletroda potensial ditempatkan pada pertengahan
elektroda arus, elektroda arus akan berpindah-pindah sesuai jarak tertentu dan sesuai
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kondisi lapangan sampai hasil beda potensial yang terukur dalam multimeter sudah
dianggap kecil, rangkaian konfigurasi schlumberger dapat dilihat seperti pada
gambar dibawah ini:
Keterangan: Permukaan Tanah
Gambar 2.2: Konfigurasi Schlumberger
Faktor geometri dapat ditentukan melalui persamaan: (Elida, 2014: 100)K = π
Keterangan: Ks adalah faktor geometri untuk konfigurasi schlumberger (m)
a adalah jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
b adalah jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Dari  besarnya  arus  dan  beda  potensial  yang  terukur  maka  nilai




Keterangan: adalah resistivitas semu (m)




V adalah tegangan listrik di bawah permukaan (mV)
I  adalah arus listrik yang diijeksikan (mA)
2.7 Sifat Kelistrikan Batuan
Aliran arus listrik di dalam batuan dapat di golongkan menjadi tiga macam,
yaitu:
2.7.1 Konduksi secara elektronik
Konduksi ini terjadi jika batuan atau mineral mempunyai banyak elektron
bebas sehingga arus listrik dialirkan dalam batuan atau mineral oleh elektron-
elektron bebas tersebut. Aliran listrik ini juga di pengaruhi oleh sifat atau
karakteristik masing-masing batuan yang di lewatinya. Salah satu sifat atau
karakteristik batuan tersebut adalah resistivitas (tahanan jenis) yang menunjukkan
kemampuan batuan tersebut untuk menghantarkan arus listrik. Semakin besar nilai
resistivitas suatu batuan maka semakin sulit batuan tersebut menghantarkan arus
listrik, begitu pula sebaliknya. Resistivitas memiliki definisi yang berbeda dengan
resistansi, dimana resistansi tidak hanya bergantung pada bahan tetapi juga
bergantung pada faktor geometri atau bentuk bahan tersebut, sedangkan resistivitas
tidak bergantung pada faktor geometri.
2.7.2 Konduksi secara elektrolitik
Konduksi secara elektrolitik merupakan konduktor yang buruk dan memiliki
resistivitas yang sangat tinggi. Namun pada kenyataannya batuan biasanya bersifat
porositas dan memiliki pori-pori yang terisi oleh fluida, terutama air. Akibatnya
batuan-batuan tersebut menjadi konduktor elektrolitik, di mana konduksi arus listrik
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dibawa oleh ion-ion elektrolitik dalam air. Konduktivitas  dan resistivitas batuan
porus bergantung pada volume dan susunan pori-porinya. Konduktivitas akan
semakin besar jika kandungan air dalam batuan bertambah banyak, dan sebaliknya
resistivitas akan semakin besar jika kandungan air dalam  batuan berkurang.
2.7.3 Konduksi secara dielektrik
Konduksi dielektrik artinya batuan mempunyai elektron bebas sedikit,
bahkan tidak sama sekali. Elektron dalam batuan berpindah dan berkumpul terpisah
dalam inti karena adanya pengaruh medan listrik di luar, sehingga terjadi polarisasi
(Wuriamtoro, 2007: 22-25)
Setelah nilai resisitivitas didapatkan maka dapat dibandingkan dengan nilai
standar resistivitas yaitu sebagai berikut:
Tabel 2.1: Nilai resistivitas batuan
Batuan Resistivitas (m)
Andesit 4.5 × 104 (basah) – 1.7 × 102 (kering)
Lava 102 – 5 × 104
Gabro 103 - 106
Basal 10 – 1.3 × 107
Tufa 2 × 103 (basah) 3 × 106 (kering)
Batupasir 1 - 6.4 × 108
Lempung 1 – 100
Napal 3 – 70
Soil 10 – 2 × 103
(Sumber: Tellford W. M: 1960: 290).
2.8 IP2WIN
IP2WIN adalah software yang digunakan untuk mengolah data
geolistrik dari satu atau lebih titik VES (Vertical Electrical Sounding).
21
IP2WIN mengolah data geolistrik yang menggunakan metode IP (Induced
Polarization) dengan berbagai macam konfigurasi misalnya Schlumberger, Wenner-
a, Wenner-ß dan lain-lain.
Penggunaan IP2WIN mencakup beberapa tahap. Tahapan dalam
penggunaan software IP2WIN adalah input data, koreksi error data,
penambahan data dan pembuatan cross section. Input data dapat dilakukan dari
data langsung lapangan (masih berupa data AB/2, V, I dan K) atau data tak
langsung (berupa data AB/2 dan Rho_a).
Data hasil olahan IP2WIN berupa data resistivity layer, grafik log resistivity
terhadap AB/2, resistivity cross section, serta pseudo crosss section. Data hasil
olehan dapat diexport dalam berbagai macam pilihan data. Kelemahan yang paling
mendasar dalam IP2WIN adalah bahwa software ini banyak terdapat bug atau error-
error kecil sehingga dalam tahapan pengolahan tertentu, program harus direstart




3.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2016 di desa
Pengkok kecamatan Patuk kabupaten Gunung Kidul provinsi DI Yogyakarta.
Adapun lokasi penelitian seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.1 adalah sebagai
berikut:




3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
Gambar 3.2: Resisitivitimeter Single Chanel
1. Resistivitimeter single channel
2. Elektroda (Elektroda arus dan tegangan)






9. GPS (Global Position System)
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10. Kompas geologi
11. HT (Halky Talky)
12. Laptop
13. Beberapa software (Ms. Office Excel 2007, IP2WIN, Global Mapper dan
ArcVIEW 3.3)
14. Peta geologi lokasi pengamatan
15. Buku lapangan dan alat tulis menulis
3.3 Prosedur Penelitian
3.3.1. Pengambilan Data di Lapangan
Adapun pengambilan data di lapangan yaitu sebagai berikut:
a. Mengukur panjang lintasan sebelum menentukan titik sounding yaitu 75 m, 100
m dan 120 m.
b. Memasang satu elektroda sebagai titik sounding dan tempat acuan memasang
roll meter.
c. Menentukan jarak spasi elektroda arus sebanyak 3 meter dan jarak spasi
elektroda potensial sebanyak 0,5 meter, kemudian mematok empat elektroda
yaitu dua elektroda arus dan dua elektroda potensial dengan menggunakan
aturan konfigurasi schlumberger seperti pada gambar 3.3.
d. Membentangkan kabel dan menghubungkan pada masing-masing elektroda serta
alat resistivitimeter seperti gambar 3.3 berikut ini:
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Gambar 3.3: Rangkaian konfigurasi schlumbeger
e. Memasang kabel konektor dari aki ke alat resistivitimeter.
f. Melakukan proses pengambilan data dan menulis jarak AB, AB/2 (m), MN,
MN/2 (m), I (mA) dan V (mV) ke dalam tabel penelitian yang tersedia seperti di
bawah ini:
Tabel 3.1: Pengambilan data di lapangan
No AB (m) AB/2 (m) MN (m) MN/2 (m) I (mA) V (mV)
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
… … … … … … … … …
Keterangan: AB/2 (a) = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN/2 (b) = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
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g. Melakukan kegiatan yang sama pada titik pengukuran kedua sampai mencapai
panjang lintasan 60 meter ke samping kiri dan 60 meter ke samping kanan) atau
panjang lintasannya  secara total 120 meter.
Catatan: Pada pengukuran tertentu yaitu jarak spasi elektroda arus 75 m dan 100 m
dilakukan karena pengaruh faktor topografi di lapangan.
3.3.2. Pengolahan Data dengan software Ms. Office Excel 2007
Adapun pengolahan data yang diolah dengan Ms. Office Excel 2007 yaitu
sebagai berikut:
a. Membuat tabel di Ms. Office Excel 2007 untuk titik pertama seperti pada tabel 3.2
berikut:





















… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
… … … … … … … … … … … …
Keterangan: AB/2 (a) = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN/2 (b) = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
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ρ = Resistivitas semu (Ωm)
b. Memasukkan AB/2 (m), MN/2 (m), I (mA) , V (mV) pada perangkat lunak Ms.
Office Excel 2007.
c. Menghitung nilai K dan semu di dalam perangkat lunak dengan menggunakan
persamaan (2.1) untuk menentukan faktor geometri (K) dan menggunakan
persamaan (2.2) untuk menentukan nilai resistivitas (ρ)
3.3.3.  Pengolahan Data dengan software IP2WIN
a. Membuka perangkat lunak (software) IP2WIN.
b. Mengklik make new ves point sehingga muncul lembar baru pengolahan.
c. Memilih jenis konfigurasi schlumberger selanjunya mengklik OK.
d. Melakukan copy dan memindahkan (paste) data dari Ms.Office Exel ke IP2WIN
sesuai kolom yang ada pada software IP2WIN.
e. Mengklik OK kemudian menyimpan data sehingga akan muncul grafik berupa
titik yang menunjukkan nilai resistivitas.
f. Mengatur nilai persen erornya sampai berkurang namun tidak merubah grafik
nilai yang terlalu jauh.
g. Selanjutnya melakukan interpretasi hasil grafik yang muncul dengan persen nilai
yang kecil.
h. Melakukan kegiatan yang sama untuk lintasan berikutnya.
i. Mengabungkan kurva pada lintasan 1 dan lintasan selanjutnya sehingga
membentuk cross section untuk melihat penampang bawah permukaan nilai
resisitivitas batuan pada bawah permukaan yang terukur.
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Keterangan : Arah kegiatan selanjutnya
Arah penjelasan dari kegiatan yang dilakukan
Gambar 3.4: Diagram alir penelitian
3.5 Jadwal Kegiatan Penelitian
Adapun jadwal kegiatan penelitian yang dilakukan yaitu:
Tabel 3.3: Jadwal kegiatan penelitian
No UraianKegiatan
Bulan
Maret April Mei Juni Juli Agustus






















Penelitian dilakukan di dusun Panjatan desa Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta. Data yang diperoleh dari pengukuran di
lapangan menggunakan metode tahanan jenis (Resistivitas) dengan konfigurasi
schlumberger di sekitar daerah zona alterasi yang terdiri dari sembilan titik
pengukuran dan masing-masing panjang lintasan 75 m, 100 m dan 120 m. Pada
pengukuran dengan konfigurasi schlumberger menggunakan empat buah elektroda,
dua elektroda arus dan dua elektroda potensial dan titik sounding berada di titik 0 m.
Gambar 4.1: Peta lintasan geolistrik lokasi penelitian
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Berdasarkan ke sembilan lintasan yang diukur maka berikut titik koordinat
dan arah lintasan bentangan yaitu:
1. GL 01 (Titik 1) berada di titik koordinat S 07o52’36.1” E 110o29’59.8” dan arah
lintasan N 20o E dengan panjang lintasan 100 m.
2. GL 02 (Titik 2) berada di titik koordinat S 07o52’39.8” E 110o30’01.9” dan arah
lintasan N 95o E dengan panjang lintasan 100 m.
3. GL 03 (Titik 3) berada di titik koordinat S 07o52’35.8” E 110o29’57.8” dan arah
lintasan N 210o E dengan panjang lintasan 100 m.
4. GL 04 (Titik 4) berada di titik koordinat S 07o52’35.4” E 110o29’56.7” dan arah
lintasan N 210o E dengan panjang lintasan 75 m.
5. GL 05 (Titik 5) berada di titik koordinat S 07o52’35.3” E 110o30’00.1” dan arah
lintasan N 288o E dengan panjang lintasan 100 m.
6. GL 06 (Titik 6) berada di titik koordinat S 07o52’38.5” E 110o29’57.0” dan arah
lintasan N 110o E dengan panjang lintasan 120 m.
7. GL 07 (Titik 7) berada di titik koordinat S 07o52’40.3” E 110o 29’57.9” dan arah
lintasan N 35o E dengan panjang lintasan 100 m.
8. GL 08 (Titik 8) berada di titik koordinat S 07o52’41.8” E 110o30’1.37” dan arah
lintasan N 110o E dengan panjang lintasan 100 m.
9. GL 09 (Titik 9) berada di titik koordinat S 07o52’37.0” E 110o30’03.6” dan arah
lintasan N 140o E dengan panjang lintasan 100 m.
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Variabel yang terukur secara langsung di alat resistivitimeter yaitu nilai arus
dan tegangan yang telah diinjeksikan ke bawah permukaan. Hasil data yang telah
diperoleh dari pengukuran dengan metode tahanan jenis konfigurasi schlumberger
dan diolah dengan menggunakan software IP2WIN. Interpretasi yang didapatkan
melalui data pengukuran lapangan dengan melihat kondisi geologi/peta geologi
daerah tersebut yang terlampir pada lampiran 4 dan nilai resistivitas batuan menurut
Tellford 1960 (Tabel 2.1: 17). Berikut hasil interpretasi setiap titik yaitu:
1. Titik 1
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.2 : (a) Grafik resistivitas titik 1; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 1
ρ = Nilai Resisitivitas (Ωm)
h = Ketebalan (m)
d = Kedalaman (m)







Secara umum hasil pendugaan titik 1 dengan menggunakan metode geolistrik
konfigurasi schlumberger dengan panjang bentangan elektroda AB 100 m dengan
hasil pengukuran dibawah permukaan secara vertikal (Sounding). Berdasarkan hasil
interpretasi data geolistrik diperoleh nilai resisitivitas antara 59.9 Ωm – 95.2 Ωm
ditunjukkan sebagai lapisan batuan beku berupa lava yang sudah mengalami alterasi
dengan kondisi geologi lokasi ini bahwa terdapat struktur geologi yang dipengaruhi
oleh gaya tektonik sehingga menimbulkan rekahan-rekahan pada batuan di daerah ini
sehingga terjadi alterasi.






1 95,2 1,34 1,34 Lava yang sudah alterasi
2 59,9 ∞ ∞ Lava yang sudah alterasi
2. Titik 2
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.3 : (a) Grafik resistivitas titik 1; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 1
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Secara umum hasil pendugaan titik 2 dengan panjang lintasan 100 m dapat
ditentukan lapisan bawah permukaan dengan interpretasi data melalui hasil
pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi
daerah ini maka diperoleh data sebagai berikut:






1 53,6 0,75 0,75 Lapisan penutup (Soil)
2 588 0,427 1,18 Lava
3 29,9 ∞ ∞ Batu lempung
3. Titik 3
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.4 : (a) Grafik resistivitas titik 3; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 3
Pengukuran dan pengolahan data pada titik 3 dengan panjang bentangan
eletroda AB 100 m dapat diperkirakan lapisan bawah permukaan dari interpretasi
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hasil pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi
geologi daerah ini maka diperoleh data sebagai berikut:






1 20,5 2,79 2,79 Batu lempung
2 3,44 6,69 9,48 Batu pasir
3 1703 ∞ ∞ Lava
4. Titik 4
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.5 : (a) Grafik resistivitas titik 4; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 4
Titik 4 memiliki panjang bentangan elektroda AB 75 m karena kondisi
dibatasi dengan tofografi yang terlalu tinggi dan keberadaan sawah sebelah utara,
jadi tidak dapat dimaksimalkan panjang bentangannya. Secara umum titik 4 dapat
diperkirakan lapisan batuan bawah permukaan dengan hasil interpretasi pengukuran
36
geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi daerah ini
maka diperoleh data sebagai berikut:






1 42,1 3,8 3,8 Batu lempung
2 0,966 4,93 8,73 Batu pasir berisi air
3 80,8 ∞ ∞ Lava yang sudah alterasi
5. Titik 5
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.6 : (a) Grafik resistivitas titik 5; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 5
Titik 5 berada di dekat singkapan lava yang sudah mengalami alterasi di
sungai dengan panjang bentangan elektroda  AB 100 m. Secara umum pada titik 5
dapat diperkirakan lapisan batuan bawah permukaan dengan hasil interpretasi
pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi
daerah ini maka diperoleh data sebagai berikut:
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1 9,57 0,25 0,25 Lapisan penutup (Soil)
2 40,5 ∞ ∞ Lava yang sudah alterasi
6. Titik 6
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.7: (a) Grafik resistivitas titik 6; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 6
Titik 6 memiliki panjang bentangan elektroda AB 120 m, dapat diduga
lapisan batuan bawah permukaan dari hasil interpretasi pengukuran geolistrik dengan
nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi daerah ini maka diperoleh data
sebagai berikut:






1 14 0,75 0,75 Lapisan penutup (Soil)
2 6,86 7,57 8,32 Batu lempung
3 1,98 6,7 15 Batu pasir




Gambar 4.8 : (a) Grafik resistivitas titik 7; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 7
Titik 7 dapat diduga lapisan bawah permukaan dari hasil interpretasi
pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi
daerah ini maka diperoleh data sebagai berikut:






1 9,67 4,08 4,08 Batu lempung
2 1,72 6,39 10,5 Batu pasir
3 841 ∞ ∞ Lava
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8. Titik 8
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.9: (a) Grafik resistivitas titik 8; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 8
Titik 8 dapat diduga lapisan bawah permukaan dari hasil interpretasi
pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi
daerah ini maka diperoleh data resisitivitas sebagai berikut:






1 21,3 2,97 2,97 Batu lempung
2 2,79 3,15 6,12 Batu pasir
3 29,6 ∞ ∞ Batu lempung
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9. Titik 9
Hasil pengolahan melalui IP2WIN diperoleh sebagai berikut:
(a) (b)
Gambar 4.10: (a) Grafik resistivitas titik 9; (b) Nilai resistivitas dan kedalaman titik 9
Pada titik 9 diduga lapisan batuan bawah permukaan dengan hasil interpretasi
pengukuran geolistrik dengan nilai resistivitas menurut Tellford dan kondisi geologi
daerah ini maka diperoleh data sebagai berikut:






1 11,6 9,22 9,22 Batulempung
2 3,06 12.5 21,7 Batupasir
3 1020 ∞ ∞ Lava
4.2 Pembahasan
Berdasarkan data geologi pada daerah penelitian yang berada di Lembar
Surakarta dan Giritontro yang dipetakan oleh B. Toha I Suruno 1 : 100.000 tahun
1992, bahwa di lokasi penelitian terdapat dua formasi diantaranya Formasi
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Nglanggran (Tmng) dan Formasi Sambipitu (Tmss). Formasi Nglanggran (Tmng)
berumur Miosen Awal – Tengah yang terdiri dari breksi gunung api dan lava
andesit–basal. Sedangkan Formasi Sambipitu terdiri dari batu pasir, dan batu
lempung yang berumur Miosen Tengah. Formasi Nglanggran (Tmng) ditutupi secara
tidak selaras oleh Formasi Sambipitu (Tmss). Zona alterasi yang berada di desa
Pengkok sudah mengalami struktur geologi berupa tektonik. Zona alterasi terjadi
karena adanya gaya tektonik yang bekerja sehingga lava yang ada di lokasi penelitian
mengalami rekahan-rekahan maka panas bumi (uap magma) akan mengalir melewati
rekahan-rekahan tersebut sehingga batuan tersebut mengalami perubahan mineral
penyusun batuan yang telah ada sebelumnya.
Interpretasi hasil pengukuran dapat dilakukan dengan melihat nilai
resisitivitas batuan menurut Tellford (Tabel 2.1: 20) dan peta geologi (lampiran 3),
berikut pembahasan setiap titik sounding pengukuran yaitu sebagai berikut:
1. Titik 1
Dalam penentuan lapisan bawah permukaan yaitu dengan memperhatikan dan
menganalisa peta geologi dan nilai resistivitas menurut Tellford tahun 1960. Dari
titik 1 menunjukkan bahwa lapisan bawah permukaan yaitu lava yang sudah
mengalami alterasi dengan nilai resistivitas 95,2 Ωm dan 59,9 Ωm. Nilai resistivitas
lava sesuai dengan nilai resistivitas menurut Tellford yaitu 102 – 5 × 104 Ωm, namun
yang terdapat di titik ini memiliki nilai resisitivitas lebih kecil diperkirakan lava pada
lokasi ini sudah mengalami proses alterasi yaitu perubahan mineral lava yang telah
ada sebelumya sehingga diperkirakan lava tersebut mengandung mineral logam yang
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sifat konduktifitasnya lebih tinggi sehingga nilai tahanan jenis (resisitivitas) lebih
kecil. Lapisan kedua dengan jenis batuan lava yang sudah alterasi, ketabalan dan
kedalaman tidak terhingga (∞) karena metode geolistrik konfigurasi schlumbeger
dengan jangkauan pengukuran bawah permukaan yaitu setengah dari panjang
bentangan/lintasan, pada titik 1 dengan panjang bentangan yaitu 100 m maka
jangkauan pengukuran yaitu 50 m.
2. Titik 2
Berdasarkan hasil interpretasi data maka titik 2 diperkirakan terdapat tiga
lapisan batuan yaitu lapisan pertama berupa lapisan penutup (soil) dengan nilai
resistivitas 53,6 Ωm mempunyai ketebalan 0,75 m. Lapisan kedua berupa lava
terdapat di kedalaman 0,75 m dengan nilai resistivitas 588 Ωm mempunyai ketebalan
0,427 m dan lapisan ketiga berupa batu lempung dengan nilai resistivitas 29,9 Ωm,
namun ketebalan dan kedalaman pada lapisan ketiga tidak terhingga (∞) karena
konfigurasi schlumberger dengan hasil pengukuran setengah dari panjang bentangan.
Lapisan kedua memiliki nilai resistivitas lebih tinggi, sehingga dapat diprediksi
bahwa lava pada lapisan kedua belum mengalami alterasi atau dalam hal ini lavanya
masih segar. Pada titik ini dapat diperkirakan bahwa titik kontak antara Formasi
Nglanggrang dan Formasi Sambipitu yaitu pertemuan antara lava dan batu lempung
yang saling menjemari karena hasil intepretasi menunjukkan bahwa lava terdapat
diatas batulempung dengan ketebalan yang tidak terlalu tebal.
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3. Titik 3
Pada titik 3 berdasarkan dari hasil interpretasi data pengukuran geolistrik,
maka diperkirakan terdapat tiga lapisan batuan yaitu lapisan pertama berupa  batu
lempung dengan nilai resistivitas 20,5 Ωm dan ketebalan 2,79 m, kemudian lapisan
berikutnya di kedalaman 2,79 m dengan nilai resistivitas batuan yaitu 3,44 Ωm
berupa batu pasir dengan ketebalan 6,69 m. Lapisan terakhir yang terdeteksi
diperkirakan berupa batuan beku berupa lava dengan nilai resisitivitas 1703 Ωm.
lapisan ketiga yang terdeteksi dengan menggunanakan alat resisitivitimeter metode
geolistrik konfigurasi schlumberger yaitu sampai kedalaman 50 m, namun pada
lapisan ketiga, ketebalan dan kedalaman batuan tidak terhingga (∞), karena pada titik
ini panjang bentangan elektroda arus maksimal 100 m disebabkan topografi yang
terjal.
4. Titik 4
Hasil pengukuran geolistrik konfigurasi schlumberger dengan panjang
bentangan 75 m dapat diduga dari hasil interpretasi data yaitu terdapat beberapa
lapisan batuan bahwa lapisan pertama berupa batulempung dengan ketebalan 3,8 m
dengan nilai resisitivitas 42.1 Ωm. Kemudian lapisan berikutnya berupa batupasir
yang berisi air, diduga air sungai merembes melalui rekahan-rekahan batuan dan
lapisan batuan serta mengisi pori-pori batuan dengan ketebalan batupasir 4.93 m dan
memiliki nilai resisitivitas 0.966 Ωm. Lapisan ketiga diduga  berupa lava yang sudah
mengalami alterasi sehingga nilai resisitivitasnya lebih kecil diperkirakan lava ini
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mengandung mineral logam yang dapat menghantarkan arus listrik dengan nilai
resistivitas 80.8 Ωm, ketebalan dan kedalaman tak terhingga (∞).
5. Titik 5
Dari hasil interpretasi data pengukuran geolistrik dengan menganalisa peta
geologi dan tabel nilai resisitivitas batuan menurut Tellford, maka titik 5 diduga
terdapat beberapa lapisan diantaranya pada lapisan pertama yaitu lapisan penutup
(soil) dengan nilai resistivitas 9.57 Ωm dengan ketebalan 0.25 m. Lapisan kedua
berupa lava yang sudah mengalamai alterasi dengan nilai resisitivitas 40.5 Ωm
ketebalan dan kedalaman tidak terhingga (∞) sampai kebawah karena jangkauan alat
yang tidak mampu mengukur. Nilai resisitivitas lava yang mengalami alterasi lebih
kecil di bandingkan dengan lava yang masih segar, karena lava yang teralterasi
mengandung mineral yang dapat menghantarkan arus listrik.
6. Titik 6
Berdasarkan hasil pengukuran dilapangan dengan menggunakan metode
geolistrik konfigurasi schlumberger dan pengolahan data dengan IP2WIN maka hasil
interpretasi data pada titik 6 terdiri dari beberapa lapisan yaitu lapisan pertama
berupa lapisan penutup (soil) dengan nilai resistivitas 14 Ωm dengan ketebalan 0.75
m. Lapisan berikutnya berupa batu lempung dengan dengan nilai resisitivitas 6.86
Ωm dengan ketebalan 7.57 m. Lapisan ketiga diperkirakan berupa batu pasir dengan
nilai resistivitas 1.98 Ωm memiliki ketebalan 6.7 m. Lapisan keempat berupa lava
dengan nilai resistivitas 1035 Ωm, ketebalan lapisan batuan dan kedalaman tak
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terhingga (Ωm) kebawah karena jangkauan alat yang tidak mampu mendeteksi lebih
dari setengah panjang lintasan.
7. Titik 7
Pada titik 7 dengan hasil interpretasi data pengukuran geolistrik dengan
menganalisa peta geologi dan tabel nilai resistivitas batuan menurut Tellford, maka
titik 7 diperkirakan terdapat beberapa lapisan batuan dibawah permukaan yaitu
batuan sedimen dan batuan beku. Lapisan pertama diduga berupa batu lempung
dengan nilai resisitivitas 9,67 Ωm dengan ketebalan 4,08 m, lapisan berikutnya
berupa batu pasir dengan nilai resistivitas 1,72 Ωm dengan ketebalan 6,39 m. Pada
lapisan terakhir yang terukur diperkirakan lava dengan nilai resistivitas 841 Ωm pada
ketebalan dan kedalaman tak terhingga (∞).
8. Titik 8
Data yang didapatkan dari lapangan dan diolah dengan IP2WIN maka
interpretasi data pada titik 8 diperkirakan terdapat beberapa lapisan yaitu pada
lapisan batuan bawah permukaan terdapat batu lempung dengan nilai resistivitas 21,3
Ωm dan memiliki ketebalan 2,97 m. Lapisan berikutnya berupa batu pasir dengan
nilai resistivitas 2,79 Ωm dan memiliki ketebalan 3,15 m. Lapisan batuan bawah
permukaan dapat diperkirakan batu lempung dengan nilai resistivitas 29,6 Ωm
dengan ketabalan dan kedalaman tak terhingga (∞) karena alat yang tidak mampu
membaca ketabalan batuan sampai ke bawah dan batas lapisannya.
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9. Titik 9
Dari hasil interpretasi data pengukuran geolistrik dengan menganalisa peta
geologi dan tabel nilai resisitivitas batuan menurut Tellford, maka titik 9 diduga
terdapat beberapa lapisan batuan yaitu pada lapisan pertama terdapat batuan sedimen
berupa batu lempung dengan nilai resisitivitas batuan 11,6 Ωm dan memiliki
ketebalan 9,2 m. kemudian lapisan berikutnya berupa batu pasir dengan nilai
resisitivitas 3,06 Ωm dan memiliki ketebalan 12,5 m. Lapisan ketiga terdapat batuan
beku dengan nilai reisistivitas 1020 Ωm yaitu lava di kedalaman 21 ,7 m.
Hasil pengukuran geolistrik konfigurasi schlumberger dapat diolah dengan
software IP2WIN dengan hasil data dalam bentuk penampang resisitivitas.
Penampang resisitivitas dapat ditentukan dengan menggabungkan dua titik
pengukuran atau lebih yang dapat membentuk lintasan penampang resisitivitas. hasil
pengolahan data di software IP2WIN yaitu sebagai berikut:
1. Lintasan_1 (Titik 9, 1, 3 dan 4)
Pada lintasan ini telah digabungkan empat titik sounding pengukuran karena
titik ini sejajar sehingga dapat membetuk lintasan. Hasil pengolahan dengan software





Gambar 4.11: (a) Penampang semu (Pseudo cross-section) lintasan_1
(b) penampang resistivitas (Resistivity cross-section) lintasan_1
Pada penampang resisitivitas ini dapat diduga beberapa jenis lapisan batuan
dari hasil gabungan empat titik sounding pengukuran. Dalam penentuan lapisan
bawah permukaan pada penampang resistivitas yaitu dengan cara menggolongkan
jenis batuan yang sama dan menentukan nilai resistivitas pada penampang resistivitas
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.11: Nilai resistivitas lintasan_1 (Titik 9, 1, 3 dan 4)
No Nilai Resistivitas(Ωm) Hasil Interpretasi Keterangan
1 11,6 – 42,1 Batulempung Titik 9, 3 dan 4
2 0,966 – 3,44 Batupasir Titik 9, 3 dan 4
3 59,9 – 95,2 Lava yang sudah alterasi Titik 1 dan 4
4 1020 – 1703 Lava Titik 9 dan 3
2. Lintasan_2 (Titik 7 dan 8)
Pada lintasan ini digabungkan dua titik sounding pengukuran karena titik ini
dapat membentuk lintasan. Hasil pengolahan dengan software IP2WIN telah




Gambar 4.12 : (a) Penampang semu (Pseudo cross-section) lintasan_2
(b) Penampang resistivitas (Resistivity cross-section) lintasan_2
Pada penampang resistivitas ini dapat diduga beberapa jenis lapisan batuan
dari hasil gabungan dua titik sounding pengukuran. Dalam penentuan lapisan bawah
permukaan pada penampang resistivitas yaitu dengan cara menggolongkan jenis
batuan yang sama dan menentukan nilai resistivitas pada penampang resistivitas
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.12: Nilai resistivitas lintasan_2 (Titik 7 dan 8)
No Nilai Resistivitas(Ωm) Hasil Interpretasi Keterangan
1 9,67 – 29,6 Batu lempung Titik 7 dan 8
2 1,72 – 2,79 Batu pasir Titik 7 dan 8
3 841 Lava Titik 7
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3. Lintasan_3 (Titik 5 dan 9)
Pada lintasan ini digabungkan dua titik sounding pengukuran karena titik ini
dapat membentuk lintasan. Hasil pengolahan dengan software IP2WIN telah
didapatkan penampang semu dan penampang resistivitas yaitu sebagai berikut:
(a)
(b)
Gambar 4.13 : (a) Penampang semu (Pseudo cross-section) lintasan_3
(b) Penampang resisitivitas (Resistivity cross-section) lintasan_3
Pada penampang resistivitas ini dapat diduga beberapa jenis lapisan batuan
dari hasil gabungan dua titik sounding pengukuran. Dalam penentuan lapisan bawah
permukaan pada penampang resistivitas yaitu dengan cara menggolongkan jenis
batuan yang sama dan menentukan nilai resisitivitas pada penampang resistivitas
yaitu sebagai berikut:
Tabel 4.11: Nilai resistivitas lintasan_3 (Titik 5 dan 9)
No Nilai Resistivitas(Ωm) Hasil Interpretasi Keterangan
1 9,57 Lapisan penutup (Soil) Titik 5
50
2 11,6 Batu lempung Titik 9
3 40,5 Lava yang sudah alterasi Titik 5
3 1020 Lava Titik 9
4. Lintasan_4 (Titik 2 dan 6)
Pada lintasan ini digabungkan dua titik sounding pengukuran karena titik ini
dapat membentuk lintasan. Hasil pengolahan dengan software IP2WIN telah
didapatkan penampang semu dan penampang resistivitas yaitu sebagai berikut:
(a)
(b)
Gambar 4.14 : (a) Penampang semu (Pseudo cross-section) lintasan_4
(b) Penampang resistivitas (Resistivity cross-section) lintasan_4
Pada penampang resistivitas ini dapat diduga beberapa jenis lapisan batuan
dari hasil gabungan dua titik sounding pengukuran. Dalam penentuan lapisan bawah
permukaan pada penampang resistivitas yaitu dengan cara menggolongkan jenis
batuan yang sama dan menentukan nilai resistivitas pada penampang resistivitas
yaitu sebagai berikut:
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Tabel 4.14: Nilai resistivitas lintasan_4 (Titik 2 dan 6)
No Nilai Resistivitas(Ωm) Hasil Interpretasi Keterangan
1 9,57 – 14 Lapisan penutup (Soil) Titik 2 dan 6
2 6,86 – 29,9 Batu lempung Titik 2 dan 6
3 1,98 Batu pasir Titik 6
4 1035 Lava Titik 6
Secara umum penampang resistivitas dari hasil pengukuran terdapat beberapa
lapisan batuan diantaranya batu lempung, batu pasir, lava yang sudah alterasi dan
lava. Pada hasil interpretasi data telah didapatkan bahwa lava yang sudah alterasi
terdapat di titik 1, 4 dan 5 dengan nilai resistivitas 59,9 Ωm – 95,2 Ωm, dan lintasan
2 dengan nilai resistivitas 40,5 Ωm. Sedangkan pada titik 2, 3, 4, 6, 7, 8 dan 9
terdapat beberapa jenis lapisan yaitu: lapisan penutup (soil), batu lempung, batu
pasir dan lava, seperti pada tabel berikut:






1 9,57 – 14 Lapisan penutup(Soil) 0 – 0,75 Titik 2 dan 6
2 6,86 – 42,1 Batu lempung 0 – 9,22 Titik 2, 3, 4, 6, 7,8 dan 9
3 0,966 – 3,44 Batu pasir 2,79 – 21,7 Titik 3, 4, 6, 8dan 9
3 40,5 – 59,9 Lava yang sudah
alterasi 0 - ∞ Titik 1, 4 dan 5





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di desa Pengkok
kecamatan Patuk kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, diperoleh struktur bawah
permukaan di daerah zona alterasi dari sembilan titik sounding yaitu terdiri dari
lapisan penutup (soil) dengan nilai resistivitas 9,57 Ωm - 14 Ωm pada kedalaman (0 -
0,75) m, batu lempung (6,86 - 42,1) Ωm di kedalaman (0 - 9,22) m, batu pasir (0,966
- 3,44) Ωm di kedalaman (2,79 - 21,7) m, lava (841 - 1703) Ωm di kedalaman (9,48
- ∞). Lava yang telah mengalami alterasi memiliki nilai resistivitas yang relatif kecil
dibandingkan lava yang masih segar, hal ini disebabkan karena lava yang telah
teralterasi di daerah ini diperkirakan mengandung mineral logam sehingga nilai
resistivitasnya lebih kecil. Lava yang sudah alterasi berada pada titik 1, 4 dan 5
dengan nilai resistivitas 40.5 Ωm – 95.2 Ωm di kedalaman 0 sampai ∞. Sedangkan
pada titik 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9 terdapat beberapa jenis lapisan yaitu: lapisan penutup
(soil), batu lempung,  batu pasir dan lava.
5.2 Saran
Saran-saran penulis untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut:
1. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan metode geolistrik konfigurasi yang
berbeda untuk mengetahui sebaran lava yang teralterasi.
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2. Sebaiknya peneliti selanjutnya menggunakan metode-metode geofisika yang lain
seperti metode gravity dan metode geomagnet untuk mengetahui struktur batuan
yang lebih dalam dan sebaran anomali lava yang sudah teralterasi.
3. Sebaiknya dilakukan penelitian berupa analisa mineral yang terkandung dalam
batuan lava yang sudah mengalami alterasi dengan metode geokimia agar
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DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 01
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Mei 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 36,1"
E 110o 29' 59,8"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Buruk
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok







1 1.5 0.5 0.25 13.7375 500 123 55.8435
2 2.5 0.5 0.25 38.8575 369 162 88.50875
3 3 0.5 0.25 56.1275 567 155 205.318
4 4 0.5 0.25 100.0875 472 162 291.613
5 5 0.5 0.25 156.6075 58 196 46.34304
6 6 0.5 0.25 225.6875 36 169 48.07544
7 7 0.5 0.25 307.3275 26 168 47.56259
8 10 0.5 0.25 627.6075 16 188 53.4134
9 15 2 1 351.68 33.3 198 59.14618
10 20 2 1 626.43 15.7 192 51.2237
11 25 2 1 979.68 12.5 228 53.71053
12 30 2 1 1411.43 7.4 175 59.68333
13 35 2 1 1921.68 6.7 179 71.9288
14 40 2 1 2510.43 6 218 69.0944
15 50 2 1 3923.43 5.3 266 78.17361
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 31 Mei 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 02
Hari/Tanggal : Selasa, 31 Mei 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 39,8"
E 110o 30' 01,9"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Buruk
Tempat : dusun Panjatan desa Pegkok







1 1.5 0.5 0.25 13.7375 158.1 266 8.165033
2 2.5 0.5 0.25 38.8575 49.6 227 8.490449
3 3 0.5 0.25 56.1275 33.5 229 8.210791
4 4 0.5 0.25 100.0875 24.7 256 9.65688
5 5 0.5 0.25 156.6075 16.1 267 9.443374
6 6 0.5 0.25 225.6875 11.8 256 10.40278
7 7 0.5 0.25 307.3275 10.1 264 11.75761
8 10 0.5 0.25 627.6075 9.7 256 23.78044
9 15 4 2 173.485 28.6 296 16.7624
10 20 4 2 310.86 14.7 281 16.26207
11 25 4 2 487.485 9.5 317 14.60917
12 40 4 2 1252.86 5.1 345 18.52054
13 50 4 2 1959.36 3.9 318 24.02989
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 31 Mei 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 03
Hari/Tanggal : Rabu, 01 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 35,8"
E 110o 29' 57,8"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 0.5 0.25 13.7375 429 426 314 307 18.76875 19.0624593 18.9156046
2 2.5 0.5 0.25 38.8575 93.2 62.4 172 120 21.055343 20.2059 20.6306215
3 3 0.5 0.25 56.1275 46.9 88.2 143 350 18.40825 14.14413 16.27619
4 4 0.5 0.25 100.0875 47.2 47 299 289 15.7997659 16.2772059 16.0384859
5 5 0.5 0.25 156.6075 21.7 20.4 300 289 11.3279425 11.0546471 11.1912948
6 6 0.5 0.25 225.6875 9.8 8.7 210 185 10.5320833 10.6134122 10.5727477
7 7 0.5 0.25 307.3275 6.3 5.6 250 205 7.744653 8.3952878 8.0699704
8 10 0.5 0.25 627.6075 2.9 3.5 196 185 9.28602934 11.8736554 10.5798424
9 15 2 1 351.68 3.1 4.2 220 330 4.95549091 4.47592727 4.71570909
10 20 2 1 626.43 3.1 3.9 301 325 6.45160465 7.51716 6.98438233
11 25 2 1 979.68 3.9 4.3 347 345 11.0108127 12.2105043 11.6106585
12 30 2 1 1411.43 3.1 3.6 324 310 13.5044228 16.3908 14.9476114
13 35 2 1 1921.68 3.1 2.7 358 360 16.6402458 14.4126 15.5264229
14 40 2 1 2510.43 2.8 3.2 374 366 18.7946631 21.9491148 20.3718889
15 50 2 1 3923.43 2.7 2.6 361 297 29.3442133 34.3465253 31.8453693
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 01 juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 04
Hari/Tanggal : Rabu, 01 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 35,4"
E 110o 29' 56,7"
Panjang Lintasan : 75 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 0.5 0.25 13.7375 953 948 360 357 36.36621528 36.47941176 36.42281352
2 2.5 0.5 0.25 38.8575 391.2 396.3 345 353 44.06102609 43.62387323 43.84244966
3 3 0.5 0.25 56.1275 406 395 595 574 38.29876471 38.62432491 38.46154481
4 4 0.5 0.25 100.0875 85.9 87.9 278 265 30.92631745 33.19883491 32.06257618
5 5 0.5 0.25 156.6075 45.6 44.3 288 275 24.7961875 25.22804455 25.01211602
6 6 0.5 0.25 225.6875 28 28 341 336 18.53152493 18.80729167 18.6694083
7 7 0.5 0.25 307.3275 35.6 349 175 171 62.51919429 627.2356579 344.8774261
8 10 0.5 0.25 627.6075 4.77 4.5 377 371 7.940816379 7.612489892 7.776653136
9 10 2 1 155.43 15.3 15 281 307 8.462914591 7.594299674 8.028607133
10 15 2 1 351.68 4.3 4.3 309 326 4.893928803 4.638723926 4.766326364
11 20 2 1 626.43 2.3 2.2 321 323 4.488439252 4.266705882 4.377572567
12 25 2 1 979.68 1.7 1.4 346 308 4.813456647 4.453090909 4.633273778
13 30 2 1 1411.43 1.1 1.1 274 284 5.666324818 5.466806338 5.566565578
14 35 2 1 1921.68 1.3 1.3 402 340 6.21438806 7.3476 6.78099403
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 01 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 05
Hari/Tanggal : Jumat, 03 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 35,3"
E 110o 30' 00,1"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 0.5 0.25 13.7375 884 917 916 916 13.25758734 13.75249727 13.5050423
2 2.5 0.5 0.25 38.8575 222 233 539 543 16.00438776 16.67366022 16.33902399
3 3 0.5 0.25 56.1275 186.6 179 717 713 14.60724059 14.09091515 14.34907787
4 4 0.5 0.25 100.0875 114 116.7 737 734 15.48164858 15.91309435 15.69737146
5 5 0.5 0.25 156.6075 51.8 51.9 469 472 17.29694776 17.22018909 17.25856843
6 6 0.5 0.25 225.6875 44.5 45.5 517 530 19.42571325 19.37505896 19.40038611
7 7 0.5 0.25 307.3275 38.2 38.5 534 541 21.98485112 21.870811 21.92783106
8 10 0.5 0.25 627.6075 26 26.2 577 580 28.28040728 28.35054569 28.31547648
9 10 2 1 155.43 100 98.8 583 584 26.66037736 26.29534932 26.47786334
10 15 2 1 351.68 88 87.3 872 871 35.4906422 35.24875316 35.36969768
11 20 2 1 626.43 51.6 51.5 807 801 40.05426022 40.27608614 40.16517318
12 25 2 1 979.68 27.8 31.7 537 551 50.71713966 56.36271506 53.53992736
13 30 2 1 1411.43 27.4 27.6 805 805 48.04121988 48.39188571 48.2165528
14 35 2 1 1921.68 17.3 17.6 770 769 43.17540779 43.98123277 43.57832028
15 40 2 1 2510.43 10.2 10.3 516 518 49.62477907 49.9178166 49.77129784
16 50 2 1 3923.43 4.9 5 559 565 34.39142576 34.72061947 34.55602261
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 03 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 06
Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 38,5"
E 110o 29' 57,0"
Panjang Lintasan : 120 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 1 0.5 6.28 468 422 254 232 11.57102362 11.42310345 11.49706354
2 2.5 1 0.5 18.84 89.6 90.1 207 213 8.154898551 7.969408451 8.062153501
3 3 1 0.5 27.475 39.2 45 147 170 7.326666667 7.272794118 7.299730392
4 4 1 0.5 49.455 27.2 25.5 185 170 7.271221622 7.41825 7.344735811
5 5 1 0.5 77.715 17 15.1 170 174 7.7715 6.744232759 7.257866379
6 6 1 0.5 112.255 11.5 11.3 207 188 6.236388889 6.747242021 6.491815455
7 7 1 0.5 153.075 9.8 9.8 194 216 7.732654639 6.945069444 7.338862042
8 10 1 0.5 313.215 5.4 3.9 232 206 7.290349138 5.929798544 6.610073841
9 10 4 2 75.36 16.8 15.2 184 181 6.880695652 6.328574586 6.604635119
10 15 4 2 173.485 7.5 8.5 220 254 5.914261364 5.805600394 5.859930879
11 20 4 2 310.86 4.1 4.6 276 235 4.617847826 6.084919149 5.351383488
12 25 6 3 322.3733 4.6 5.1 261 275 5.681675607 5.97856 5.830117803
13 30 6 3 466.29 4.5 3.7 323 328 6.49630031 5.259978659 5.878139484
14 35 6 3 636.3733 3.2 3.2 294 297 6.926512472 6.856547699 6.891530085
15 40 6 3 832.6233 2.8 3.1 332 369 7.022124498 6.994938573 7.008531535
16 50 6 3 1303.623 2.1 2.1 253 235 10.82058893 11.6494 11.23499447
17 60 6 2 2822.86 1.7 2.4 220 293 21.81300909 23.12240273 22.46770591
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 04 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 07
Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 40,3"
E 110o 29' 57,9"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 1 0.5 6.28 621 646 427 425 9.133208431 9.5456 9.33940422
2 2.5 1 0.5 18.84 182 187 371 375 9.242264151 9.39488 9.31857208
3 3 1 0.5 27.475 121 123 341 356 9.749193548 9.492766854 9.6209802
4 4 1 0.5 49.455 72.5 75.1 404 431 8.874969059 8.617332947 8.746151
5 5 1 0.5 77.715 44.1 41.1 423 403 8.102202128 7.925772953 8.01398754
6 6 1 0.5 112.255 28.3 28.7 422 426 7.528001185 7.562719484 7.54536033
7 7 1 0.5 153.075 16.8 16.7 366 377 7.026393443 6.780775862 6.90358465
8 10 1 0.5 313.215 6.1 6.1 375 376 5.094964 5.081413564 5.08818878
9 10 4 2 75.36 23.6 25 354 370 5.024 5.091891892 5.05794595
10 15 4 2 173.485 9.5 9.6 380 386 4.337125 4.31465285 4.32588892
11 20 4 2 310.86 9.1 9 596 576 4.746352349 4.8571875 4.80176992
12 25 4 2 487.485 6.7 6.8 594 579 5.498568182 5.725212435 5.61189031
13 30 4 2 703.36 3.8 2.5 327 330 8.173602446 5.328484848 6.75104365
14 35 4 2 958.485 2.1 3.6 327 561 6.155408257 6.150705882 6.15305707
15 40 4 2 1252.86 1.9 1.9 288 290 8.265395833 8.208393103 8.23689447
16 50 4 2 1959.36 1.8 2.2 255 319 13.83077647 13.51282759 13.671802
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 04 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 08
Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 41,8"
E 110o 30' 1,37"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 1 0.5 6.28 1409 1436 318 320 27.82553459 28.1815 28.0035173
2 2.5 1 0.5 18.84 268.6 268 316 318 16.014 15.87773585 15.94586792
3 3 1 0.5 27.475 175.5 175.5 314 319 15.35625 15.11555643 15.23590321
4 4 1 0.5 49.455 81.5 81.7 277 278 14.55083935 14.53407734 14.54245834
5 5 1 0.5 77.715 51.4 51 274 274 14.57865328 14.46520073 14.52192701
6 6 1 0.5 112.255 44.3 45 346 352 14.37253324 14.35078125 14.36165724
7 7 1 0.5 153.075 38.8 38.7 399 397 14.88548872 14.92192065 14.90370469
8 10 1 0.5 313.215 15.1 15.6 306 312 15.45603431 15.66075 15.55839216
9 10 4 2 75.36 51.6 49 283 311 13.74055124 11.87344051 12.80699588
10 15 4 2 173.485 15.8 19.4 318 408 8.619694969 8.249041667 8.434368318
11 20 4 2 310.86 14.1 17.8 258 411 16.98886047 13.4630365 15.22594848
12 25 4 2 487.485 8.1 11.3 274 415 14.41105292 13.27368795 13.84237044
13 30 4 2 703.36 8.6 8.1 422 394 14.33387678 14.45993909 14.39690793
14 35 4 2 958.485 5.1 6.6 339 442 14.41968584 14.31221946 14.36595265
15 40 4 2 1252.86 5.3 4.8 450 449 14.75590667 13.39360356 14.07475512
16 50 4 2 1959.36 3.5 3.3 373 380 18.38541555 17.01549474 17.70045514
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 04 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin











DATA SURVEI GEOLISTRIK RESISITIVITY
KONFIGURASI SCHLUMBERGER
No. Lintasan : GL 09
Hari/Tanggal : Sabtu, 04 Juni 2016
Operator : Kaharuddin
Koordinnat : S 07o 52' 37,0"
E 110o 30' 03,6"
Panjang Lintasan : 100 m
Cuaca : Baik
Tempat : Dusun Panjatan Desa Pengkok
NO AB/2 MN MN/2 K(m)





(Ωm)V1 V2 I1 I2
1 1.5 1 0.5 6.28 713 651 395 361 11.33579747 11.3248753 11.33033641
2 2.5 1 0.5 18.84 245.5 217.3 393 369 11.76900763 11.0946667 11.43183715
3 3 1 0.5 27.475 163 154 377 362 11.87911141 11.6882597 11.78368554
4 4 1 0.5 49.455 94.5 94.2 403 405 11.59676799 11.5028667 11.54981733
5 5 1 0.5 77.715 55.9 58.8 412 364 10.54434102 12.5539615 11.54915128
6 6 1 0.5 112.255 40.4 33.3 433 350 10.47367667 10.6802614 10.57696905
7 7 1 0.5 153.075 29.4 28.6 441 395 10.205 11.0834051 10.64420253
8 10 1 0.5 313.215 13.7 13.3 355 332 12.08745211 12.5474684 12.31746024
9 10 4 2 75.36 70.3 67.6 462 455 11.46711688 11.1963429 11.33172987
10 15 4 2 173.485 21.8 21.9 430 420 8.795286047 9.04600357 8.920644809
11 20 4 2 310.86 11.7 10.6 434 404 8.380327189 8.15622772 8.268277456
12 25 4 2 487.485 7 7.1 420 434 8.12475 7.97498502 8.049867512
13 30 4 2 703.36 5 5 401 408 8.770074813 8.61960784 8.694841328
14 35 4 2 958.485 3.7 3.7 421 425 8.423739905 8.34445765 8.384098776
15 40 4 2 1252.86 2.7 2.8 431 435 7.848542923 8.06438621 7.956464565
16 50 4 2 1959.36 2.5 2.3 382 385 12.82303665 11.7052675 12.26415209
Sumber: Dokumen pribadi, hasil survey lapangan di daerah Pengkok kecamatan Patuk
kabupaten Gunung Kidul D.I Yogyakarta, Tanggal 04 Juni 2016
Keterangan: AB = Jarak elektroda arus ke pusat susunan elektroda (m)
MN = Jarak elektroda potensial ke pusat susunan elektroda (m)
Ks = Faktor geometri konfigurasi schlumberger (m)
I = Arus yang diijenksikan ke bawah permukaan (mA)
V = Tegangan di bawah permukaan (mV)
ρ = Resistivitas semu (Ωm)
Tim peneliti : 1. Kaharuddin















1. Membuka Software IP2WIN
2. Tampilan IP2WIN Setelah terbuka
L14
3. Klik New Ves Point
4. Kemudian muncul jendela New Ves Point (Untuk menginput data yang telah diolah di
Ms. Office Excel)
L15
5. Menginput data AB/2 di IP2WIN dari data lapangan
6. Menginput data MN di IP2WIN dari data lapangan
L16
7. Menginput nilai resisitivitas semu (ρ) yang diolah di Ms.Office Excel
8. Menyimpan file New Ves Point
L17
9. Hasil  dan tampilan grafik resitivitas dan tabel resisitivitas yang telah diolah di IP2WIN
10. Membuat penampang resisitivitas dengan menggabungkan beberapa titik dengan cara
mengklik add file
L18
11. Akan muncul perintah untuk memilih file yang akan digabungkan dengan cara klik kiri
file yang akan dipilih lalu klik open
12. Kemudian pilih “schlumberger”
L19
13. Kemudian pilih OK
14. Menyimpan file penampang resisitivitas dengan mengklik save
L20
















Foto bersama dengan pemerintah setempat dalam rangka mengurus perizinan untuk
melaksanakan penelitian di Desa Pengkok
Foto bersama dengan Babinsa Desa Pengkok di lokasi penelitian pada saat survey lokasi
L29
Survei Lapangan di daerah zona alterasi
Survei untuk penentuan lintasan geolistrik
L30
2. Pengambilan Data di Lapangan
Pengukuran panjang lintasan
Penetuan titik sounding, pengukuran jarak elektroda potensial dan menancapkan elektroda
Merangkai alat resitivitimeter
L31
Menancapkan electrode arus A dan B
Mengecek/Memastikan alat terhubung dengan baik antara sumber tegangan dan elektroda
potensial maupun elektroda arus
L32
Pengambilann data dengan menginjeksikan arus dan mencatat arus dan tegangan pada
resistivitymeter
Pengecekan alat ketika arus dan potensial tidak terbaca di multimeter dengan baik
L33
Proses pengambilan data dengan menggunskan metode geolistrik konfigurasi schlumberger
di daerah zona alterasi Desa Pengkok Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul D.I
Yogyakarta
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